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ABSTRAK

Bangunan seharusnya dirancang sesuai dengan kehidupan masyarakat setempat. Kemunculan
bangunan bertingkat sebagai salah satu solusi untuk mengatasi masalah keterbatasan lahan
menyebabkan terbentuknya International Style dimana bangunan tidak lagi mengindahkan
karakteristik tempat ia dibangun. Menurut teori Regionalisme Kritis, unsur kontemporer
seharusnya diintegrasikan dengan unsur tradisional. Bali sebagai salah satu kawasan di
Indonesia dengan kebudayaan yang kaya dianggap pantas untuk menerapkan teori tersebut.
Bangunan bertingkat yang dipilih adalah apartemen, yang saat ini terlihat fenomena
pembangunannya di Bali, serta merupakan bangunan dengan fungsi permukiman yang dekat
dengan aktivitas penduduk sehingga berkaitan erat dengan kebudayaan masyarakat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menemukan sejauh mana unsur lokal dan unsur kontemporer telah
diterapkan pada bangunan apartemen yang telah didirikan di daerah Bali berdasarkan teori
Regionalisme Kiritis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
prinsip Regionalisme Kritis oleh Ken Yeang berupa pendekatan Hubungan Fungsional untuk
menganalisis kasus studi. Terdapat empat langkah pendekatan tersebut, yaitu Koneksi
Langsung, Koneksi Tidak Langsung, Koneksi Inklusif Kontemporer, dan Koneksi Lingkungan.
Pada hasil penelitian terlihat bahwa pada kasus studi terdapat kekurangan dalam penerapan
prinsip Regionalisme Kritis pada prinsip bentuk bangunan, penggunaan konsep tradisional,
ketersediaan fasilitas, dan penanganan terhadap kondisi lingkungan. Oleh karena itu pada
kriteria desain yang menuju pada gagasan perancangan didesain penyesuaian akan ketinggian
bangunan, susunan, proporsi, prinsip bentuk bangunan, dan susunan pekarangan untuk
memenuhi pendekatan Hubungan Fungsional Koneksi Langsung, diterapkan konsep tata ruang
tradisional berupa tri angga, nawa sanga, dan pempatan agung untuk memenuhi pendekatan
Koneksi Tidak Langsung, serta menyesuaikan kebutuhan ruang dari segi kontemporer dan
memperhitungkan kondisi lingkungan setempat untuk memenuhi pendekatan Koneksi Inklusif
Kontemporer dan Koneksi Lingkungan.

Kata Kunci: regionalisme kritis, bali, apartemen, lokal, kontemporer.
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ABSTRACT

A building is supposed to be designed suitable for the community’s life. The emergence of
multistoreyed building as a solution over limited usable land has caused the practice of
International Style where a building no longer regards the characteristics of place where they
are built. According to the theory of Critical Regionalism, there should be appropriate
integration between local and contemporary factors. Bali as one of many region in Indonesia
with abundance of culture is seen as a suitable place to applicate this theory. The type of
multistoreyed building chosen was apartment, which is becoming a prevalent phenomenon in
the mentioned region, and also as a settlement building type it is seen as the closest type to
inhabitant’s activity thus has a close connection with the community’s culture. The research is
made to discover how far has the local and contemporary factors been applied to apartments
build in Bali according to the theory of Critical Regionalism. This research utilizes qualitative
method through the use of Critical Regionalism principles from Ken Yeang in the form of
Functional Connection to analyze the case study. There are four steps of said principle, Direct
Connection, Indirect Connection, Inclusive Contemporary Connection, and Landscape
Connection. At the result of this research, it was found that there was a lack in application of
Critical Regionalism principles particularly in principles of building form, the usage of
traditional concepts, facilities availability, and treatment towards environtment.Therefore in
design criteria which results in design concept adjustment is made on building height,
composition, proportion, principles of building form, and ground composition to fulfill the
Direct Connection approach, traditional concept of spatial layout, tri angga, nawa sanga, and
pempatan agung is applied to fulfill Indirect Connection approach, then contemporary needs
in the form of living space requirements and consideration towards existing condition is
calculated to fulfill the Inclusive Contemporary Connection and Landscape Connection.

Keyword: critical regionalism, bali, apartment, local, contemporary.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi dan pertumbuhan kepadatan tinggi yang pesat sejak dimulainya
masa Revolusi Industri telah menimbulkan munculnya International Style, ketika para
arsitek mulai merancang desain yang benar-benar terbebas dari masa lalu.
International Style terutama terlihat pada pembangunan vertikal berupa kantor, hotel,
dan apartemen. Pembangunan vertikal adalah salah satu solusi yang diberikan untuk
mengatasi permasalahan yang ditimbulkan oleh keterbatasan lahan. Akan tetapi,
muncul gerakan baru pada abad ke-19 yang mengkritik desain arsitektur yang
mencerminkan International Style karena dinilai tidak mengindahkan ciri-ciri
lingkungan, individualitas sosial, dan ciri khas kebudayaan pada tempat dimana desain
tersebut dibangun, yaitu Regionalisme Kritis. Minette de Silva, salah seorang
kontributor dalam prinsip Regionalisme Kritis, pada Architecture of Regionalism In
The Age of Globalization: Peaks and Valleys in the Flat World menyebutkan bahwa
sebuah bangunan ada untuk disesuaikan dengan kehidupan setiap manusia, sehingga
penting untuk menyerap arsitektur kontemporer yang dikembangkan dari dunia
modern di barat sekaligus menjaga dasar-dasar pemikiran dari tradisi setempat. Di
Indonesia juga terlihat pembangunan vertikal. Di kawasan yang memiliki tradisi yang

kaya seperti Indonesia, menurut pandangan Regionalisme Kritis, bangunan setempat



seharusnya menggabungkan unsur kontemporer dengan tradisi setempat agar sesuai
dengan kehidupan masyarakat setempat. Fenomena pembangunan vertikal dapat
terlihat di berbagai kota-kota besar di Indonesia. Bali, salah satu kawasan di Indonesia
yang memiliki kebudayaan yang kaya, juga tidak terlepas dari fenomena pembangunan
vertikal. Mengikuti perkembangan pembangunan gedung bertingkat, untuk
menyesuaikan dengan lingkungan sosial masyarakat sekaligus menjaga kelestarian
kebudayaan Bali, pemerintah daerah mengadakan peraturan pembangunan. Salah satu
aturan yang paling mempengaruhi bentuk arsitektur di Bali adalah dilarangnya
membangun lebih dari ketinggian 15 meter atau lebih dari ketinggian pohon kelapa.
Diterapkannya peraturan ini menyebabkan terciptanya bentuk arsitektur yang berbeda
dengan arsitektur pada kota-kota besar lainnya di indonesia. Akan tetapi meskipun
peraturan telah membatasi pembangunan vertikal, bangunan dengan fungsi modern
seperti apartemen tetap terlihat seperti bangunan yang mencerminkan International
Style yang tidak mengindahkan ciri-ciri lingkungan, individualitas sosial, dan ciri khas

kebudayaan Bali.

Kebudayaan masyarakat Bali yang beragama Hindu tercermin pada kegiatan
masyarakat, lingkungan sosial, serta bentuk arsitekturnya, terutama pada bangunan
rumah tradisional dan tempat ibadahnya. Konsep dan bentuk bangunan rumah
tradisional masyarakat Bali didasarkan pada kosmologi untuk menjaga keharmonisan
antara manusia dengan lingkungan sekitarnya. Penataan orientasi dan bentuk bangunan

rumah di Bali mengikuti konsep tradisional seperti tri angga, nawa sanga, dan



pempatan agung. Konsep penataan ini juga terdapat pada peraturan daerah setempat

sebagai dasar persyaratan bangunan arsitektur di Bali.

Daerah Bali juga dikenal dengan tourisme yang mengundang banyak pendatang
dari dalam maupun luar negeri. Hal ini menimbulkan bertambahnya minat penduduk
untuk memulai mata pencaharian baru dan berkembangnya pertumbuhan
pembangunan di Bali. Area perkotaan di Bali yang bertambah padat menyebabkan
munculnya bangunan bertingkat. Di masa kini terlihat pembangunan vertikal,
khususnya bangunan dengan fungsi permukiman yang berkaitan erat dengan aktivitas

sehari-hari manusia yaitu apartemen.

Pada kasus ini, terdapat apartemen sebagai unsur kontemporer yang mencerminkan
fenomena pembangunan di masa kini dan kebudayaan masyarakat Bali sebagai unsur
tradisional yang masih hidup hingga sekarang. Regionalisme Kritis digunakan karena
pendekatan ini berusaha untuk mengintegrasikan unsur kontemporer dengan unsur
tradisional. Pengamatan pada kasus studi menggunakan teori Hubungan Fungsional
dengan prinsip bentuk arsitektur tradisional, konsep dasar arsitektur tradisional, elemen
desain kontemporer, dan karakteristik lingkungan sekitar diperhitungkan. Diharapkan
setiap bagian dari Hubungan Fungsional dapat dijabarkan melalui komponen desain
arsitektural pada kasus studi sehingga ditemukan sejauh mana unsur lokal dan unsur
kontemporer telah diterapkan pada bangunan apartemen yang telah didirikan di daerah
Bali berdasarkan pendekatan Regionalisme Kritis agar berikutnya dapat menjadi salah
satu inspirasi dalam mendesain bangunan di kawasan yang memiliki kebudayaan yang

kaya yang mengikuti konteks setempat.



1.2. Rumusan Masalah

Fenomena pembangunan vertikal yang mencerminkan International Style
mendapatkan kritik karena tidak mengindahkan ciri-ciri lingkungan, individualitas
sosial, dan ciri khas kebudayaan pada tempat desain tersebut dibangun. Sebagai
gantinya, teori Regionalisme Kritis muncul. Dalam teori Regionalisme Kritis, sebuah
bangunan ada untuk disesuaikan dengan kehidupan setiap manusia, sehingga penting
untuk menyerap arsitektur kontemporer yang dikembangkan dari dunia modern di barat

sekaligus menjaga bentuk-bentuk terbaik dari tradisi setempat.

Pembangunan vertikal juga dapat terlihat pada lokasi studi, yaitu Bali.
Berdasarkan pengamatan pada kebudayaan Bali, bangunan apartemen yang merupakan
bentuk pembangunan vertikal dari hunian menjadi objek permasalahan utama dalam
penelitian ini. Pengamatan lebih lanjut pada apartemen di lokasi studi perlu dilakukan
untuk mengetahui apakah prinsip Regionalisme Kritis telah diterapkan, kemudian
diperhitungkan bahwa contoh desain yang menerapkan prinsip tersebut diperlukan
sebagai salah satu inspirasi dalam mendesain bangunan di kawasan yang memiliki

kebudayaan yang kaya yang mengikuti konteks tempatnya dibangun.

1.3. Batasan Masalah Penelitian

Landasan teori yang digunakan sebagai pendekatan arsitektur pada studi ini berakar
dari prinsip Regionalisme Kritis. Teori ini dipertimbangkan karena memberikan ide
untuk menggabungkan unsur lokal dan unsur modern. Teori ini dianggap sesuai untuk

isu yang diiangkat dalam studi yang berkaitan dengan usaha mengembalikan identitas



budaya setempat ke dalam desain arsitektur kontemporer. Ditemukan bahwa secara
garis besar terdapat empat faktor yang dapat dipertimbangkan dalam mengembangkan
desain dengan pendekatan Regionalisme Kritis. Empat faktor ini digunakan untuk
menjabarkan kriteria bangunan berdasarkan elemen arsitektur tradisional, arsitektur

kontemporer, dan lingkungan tempat desain ditujukan untuk dibangun.

Telah disebutkan bahwa Bali merupakan daerah yang memiliki kebudayaan
yang kaya. Bali adalah sebuah pulau dengan tradisi dari masa lalu yang masih kuat
keberadaannya, tercermin pada kehidupan masyarakat khususnya yang beragama
Hindu. Bentuk dan konsep yang digunakan pada arsitektur tradisional Bali, terutama
pada bangunan rumah tradisionalnya akan digunakan untuk mencapai gagasan desain.
Lokasi yang dipilih khususnya adalah Kuta, khususnya kecamatan Kuta, salah satu
kawasan terpadat yang terletak di bagian selatan Pada Kabupaten Badung dan terlihat
adanya perkembangan bangunan apartemen. Dua bangunan dengan fungsi tersebut
yang terletak pada kawasan ini menjadi kasus studi untuk melihat apakah sudah sesuai
dengan pendekatan Regionalisme Kritis yang ingin dicapai dan untuk mengetahui

kekurangannya.

Fungsi apartemen dipilih karena dianggap merupakan fungsi yang paling dekat
dengan kehidupan masyarakat mengingat peran apartemen sebagai sebuah bentuk
alternatif permukiman di perkotaan. Jenis apartemen yang diperhitungkan adalah
apartemen yang terdiri atas tiga sampai dengan lima lantai karena keterbatasan
ketinggian bangunan di kawasan yang telah ditentukan pada Perda no. 26 tahun 2013

tentang RTRW Kabupaten Badung. Proses desain apartemen dibagi menjadi program



bangunan, penentuan tipe bangunan, data lokasi, dan zoning. Program bangunan terdiri
atas kebutuhan dasar, jenis ruang dan dimensi ruang. Tipe bangunan apartemen selain
dari jumlah lantai juga bergantung pada jenis sirkulasi dan tipe unit yang diinginkan.
Data lokasi berkaitan dengan kondisi lingkungan dan eksisting. Zoning digunakan
untuk mengatur penempatan ruang dan sirkulasi untuk manusia, kendaraan, serta

cahaya dan udara.

1.4. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian yang disimpulkan berdasarkan rumusan masalah yang

telah diuraikan adalah sebagai berikut.

1. Dilihat dari kasus studi apartemen yang diamati, apakah apartemen di Kuta Bali

sudah sesuai dengan prinsip Regionalisme Kritis?

2. Bagaimana penerapan prinsip Regionalisme Kritis yang benar dalam bangunan

dengan fungsi apartemen yang terletak di kawasan Kuta Bali?

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui sejauh mana unsur lokal dan unsur modern telah diterapkan dalam

bangunan apartemen yang telah didirikan di Bali.

2. Menghasilkan desain apartemen yang dapat menyesuaikan diri dengan
kebudayaan masyarakat setempat khususnya yang beragama Hindu melalui

pendekatan Regionalisme Kritis.



1.6. Manfaat Penelitian

Diharapkan terdapat manfaat dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut.

1. Dapat menjadi salah satu pengalaman yang tepat dalam menerapkan prinsip

Regionalisme Kritis pada desain

2. Dapat menjadi pedoman dalam mendesain apartemen di Bali yang mengikuti

konteks tempat dan budaya

3. Dapat menjadi salah satu inspirasi dalam menciptakan desain bangunan

apartemen yang inovatif

4. Sebagai kontribusi dalam pengembangan arsitektur daerah di Bali dan arsitektur

modern di Indonesia yang bertolak dari pemikiran Regionalisme Kiritis.

1.7. Objek Penelitian Sebagai Kasus

Lokasi yang menjadi fokus dalam penelitian adalah Kuta, khususnya kawasan
Seminyak, yang terletak di pulau Bali. Pemilihan kawasan ini diperhitungkan
berdasarkan reputasi pulau Bali secara keseluruhan sebagai kawasan dengan budaya
yang kaya, Kuta sebagai salah satu area yang termasuk dalam bagian Bali Selatan
dimana kegiatan masyarakat perkotaan berjalan disertai dengan ramainya wisatawan
sehingga memberikan peluang untuk sebuah desain yang menggabungkan unsur lokal
dan modern dapat diterima oleh penduduk sekitar, dan kawasan Seminyak tempat

terlihat berdirinya bangunan dengan fungsi apartemen.



Kebudayaan masyarakat Bali berakar dari identitas mayoritas masyarakat Bali
sebagai umat beragama Hindu. Kebudayaan ini tercermin dalam kehidupan sehari-hari
dan wujud arsitektur tradisionalnya. Hingga saat ini tradisi masyarakat beragama
Hindu di Bali masih bertahan. Pemerintah daerah juga berperan dalam

mempertahankan kebudayaan tersebut, termasuk juga dalam bidang arsitektur.

Daerah Bali Selatan termasuk dalam Kabupaten Badung. Berbeda dengan
kawasan Kabupaten Badung Utara, kawasan ini merupakan daerah perkotaan.
Kawasan Kuta terletak tepat di area selatan Kotamadya Denpasar. Kuta dibagi menjadi
tiga kecamatan, yaitu Kuta Utara, Kuta, dan Kuta Selatan. Kawasan Seminyak terletak
di Kecamatan Kuta. Beberapa contoh bangunan dengan fungsi apartemen yang dapat
ditemukan pada kawasan ini antara lain adalah Grand Kuta Hotel and Residence,
Sunset Residence, De Lagoon Residence, Clio Apartment, Balcony Living Apartment,
dan Petitenget 501. Dari contoh tersebut, dua bangunan menjadi kasus studi penelitian

ini, yaitu De Lagoon Residence dan Clio Apartment.

1.8. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metodologi kualitatif deskriptif,
mengamati dan menilai studi kasus dengan pandangan subjektif untuk mencapai hasil
analisis yang dapat membantu mengembangkan objek dalam bentuk desain sehingga
dapat menyelesaikan permasalahan penelitian. Gambaran secara sistematis mengenai
studi kasus dipaparkan berdasarkan teori yang digunakan pada penelitian dengan

tujuan mengembangkan pendekatan baru terhadap kondisi di lapangan.



Adapun perolehan data untuk penelitian ini didapatkan melalui dua sumber,
yaitu data lapangan dan data empirik. Data lapangan yang diambil berlokasi di kawasan
Seminyak, Kuta, Bali, sesuai dengan lokasi tema penelitian. Data difokuskan pada
kondisi lingkungan kawasan Seminyak dan kondisi apartemen yang berada di daerah
tersebut. Data empirik diambil dari buku, jurnal, artikel, majalah, dan peraturan daerah
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, yaitu mengenai pendekatan
Regionalisme Kritis, kebudayaan dan bentuk arsitektur tradisional Bali, proses desain
dan kebutuhan program ruang apartemen pada umumnya, dan kondisi Bali baik dari

segi arsitektur maupun lingkungan sosial dan budaya masyarakat setempat.

Dari sekian jumlah bangunan dengan fungsi serupa pada daerah ini, dua objek
digunakan sebagai studi kasus. Kedua objek ini dianggap dapat menjabarkan kondisi
bangunan dengan fungsi apartemen di Bali secara umumnya sekaligus membantu
proses analisis melalui teori dan data yang kemudian bertujuan untuk mengembangkan

alternatif baru yang lebih baik.

Analisis menggunakan teori Regionalisme Kritis, terdiri atas empat bagian
sebagai berikut. Yang pertama adalah Direct Connection, yaitu proses desain yang
mengambil bentuk dasar arsitektur tradisional. Yang kedua adalah Indirect Connection
yaitu aplikasi konsep dasar arsitektur tradisional pada desain. Kemudian Inclusive
Contemporary Connection yaitu aplikasi bentuk, konsep, dan teknologi kontemporer
akan fungsi bangunan modern. Terakhir adalah Landscape Connection, yaitu

memperhitungkan kondisi lokasi objek studi.
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Berdasarkan pengamatan sekilas, apartemen di Bali terdiri atas tiga sampai lima
lantai. Bentuk bangunan apartemen di Bali tidak memiliki ciri-ciri yang serupa dengan
arsitektur tradisional setempat. Dari kondisi tersebut muncul gagasan untuk
mengintegrasikan faktor lokal dan faktor modern pada bangunan dengan fungsi
apartemen di Bali melalui teori Regionalisme Kritis. Hasil akhir penelitian yaitu
gagasan desain dirancang berdasarkan kriteria desain setelah mengetahui kekurangan

pada bangunan apartemen di Bali melalui analisis yang telah disebutkan.

1.9.Kerangka Penelitian

ARSITEKTUR
ARSITEKTUR MODERN ARSITEKTUR TRADISIONAL
ARSITEKTUR
CRITICAL |
— APARTEMEN REGIONALISM TRADISIONAL
BALI
Arsitektur Tradisional Bali:
DIRECT 1. Batas Ketinggian
CONNECTION 2. Susunan dan Proporsi
3. Bentuk Rumah Tradisional
Aursitektur Tradisional Bali:
INDIRECT 1. Jenis Ruang .
CONNECTION 2. Dimensi
3. Konsep Arsitektur
‘fp;“eme“:B INCLUSIVE BALI
2- TiIOEI ;m angunan CONTEMPORARY (Seminyak, Kuta)
- 1be Bangunan CONNECTION
3. Zoning TAPAK
Apartemen: Data Lokasi:
1. Kriteria Pemilihan Tapak LANDSCAPE 1. Batas Tapak
2. Penanganan Hazard CONNECTION 2. Kondisi Eksisting
3. Orientasi 3. Kondisi Visual
KASUS STUDI
(Apartemen di Bali) ANAEISIS
KRITERIA DESAIN

)

GAGASAN DESAIN APARTEMEN
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1.10. Sistematika Penulisan

Penulisan Tesis ini dilakukan berdasarkan sistematika sebagai berikut:

a) BAB I. Pendahuluan

Disini dibahas latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, data umum objek penelitian, batasan masalah penelitian,
kerangka pemikiran, metodologi penelitian, kerangka penelitian, dan sistematika

penulisan.

b) BAB Il. Landasan Teoritik

Pada bab ini dibahas teori yang menjadi landasan penelitian yang dilakukan.
Teori yang dipakai antara lain pendekatan tentang Critical Regionalism, Arsitektur

Bali, Proses Desain dan Program Ruang Apartemen.

c) BAB Il1. Objek Penelitian

Bab ini memuat hasil pengamatan terhadap objek penelitian berupa data

lapangan dan data empirik.

d) BAB IV. Analisis

Bab ini membahas hasil penelitian yang didapatkan melalui analisis terhadap
hasil pengamatan dibantu dengan landasan teori yang telah dijabarkan. Hasil analisis

digunakan untuk memperoleh kriteria desain.
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e) BAB V. Gagasan Desain

Disini diterjemahkan konsep perancangan berdasarkan analisis Yyang
menghasilkan kriteria desain ke dalam rancangan Arsitektur. Gagasan desain memakai
prinsip yang dihasilkan dari analisa penelitian berupa gambar-gambar arsitektur yaitu

Rencana Tapak, Denah, Potongan, Potongan Prinsip, dan Perspektif.

f) BAB VI. Kesimpulan

Bab ini memuat rangkuman dari solusi yang dihasilkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian, selain berupa gambar-gambar arsitektur, juga disertai dengan

uraian syarat-syarat penerapan teori Regionalisme Kritis pada desain.
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